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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan anggaran dan realisasi biaya
operasional sebagai alat pengawasan pada Restaurant Ayam Penyet Ria Medan. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Ayam Penyet Ria Medan yang berupa
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) periode tahun anggaran 2016-2017. Penelitian ini
merupakan penelitian diskriptif dengan menggunakan teknik analisis untuk menilai kinerja
Ayam Penyet Ria Medan. Hasil penenelitian menunjukkan bahwa Realisasi biaya penjualan
tahun 2016 sebesar Rp. 4.546.063.924,- dengan anggaran biaya sebesar Rp. Rp.
5.3703.337.000,-, maka terdapat selisin yang menguntungkan (favorable) antara realisasi
dengan anggaran biaya sebesar Rp. 824.273.076,- atau sebesar 15,35, Untuk tahun 2017
Realisasi biaya penjualan sebesar Rp. 6.271.963.148,- dengan anggaran biaya sebesar Rp.
5.967.100.000,-, maka terdapat selisih yang merugikan (unfavorable) antara realisasi dengan
anggaran biaya sebesar Rp. -304.863.148,- atau sebesar -5,11 %.Meskipun demikian,
semakin besar nilai efisiensi yang mendekati angka 100% atau lebih dari 100%
menunjukkan tingkat efisiensi yang kurang baik dengan indikasi adanya kecenderungan
pemborosan anggaran. Dalam hal ini untuk mengetahui perbandingan anggaran dan realisasi
biaya operasional Ayam Penyet Ria Medan, mengukur prestasi perbandingan antara
besaranya pendapatan dengan besarnya biaya realisasinya . Adapun rata-rata persentase
biaya yang dapat dijadikan acuan dalam menghitung operasional perusahaan yang bergerak
dibidang kuliner adalah dalam range 35% sampai dengan 38% dari total realisasi
pendapatan.

Kata kunci : Anggaran Biaya Operasional, Anggaran, Realisasi, Pengawasan, Analisis.
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ABSTRACT

This research was aimed to find the comparison between budgets and realization of
operation costs as supervision in restaurant Ayam Penyet Ria Medan by using secondary
data of LRA PERIODE 2016-2017. The research was conducted by using quantitative
research desighn. From the analysis of sata in the previous chapter, it was found that the
realization of operational cost in 2016 is Rp. 4.546.063.924, with a budget cost in 2016 is
Rp. 5.370.337.000, it means there is a favorable between realization Rp.824.273.076 and
(15.33 %) budgets. In 2017 realization of operational cost is Rp.6.271.963.148 With a
Rp.5.976.100.000 budgets cost, There is an unfavorable between realization Rp.-304.863.148
and(-5,11%) budgets. However that the number of efficiency raching 100% or more its show
unfavorable level of efficiency with an indication of tendency to budget waste.In this study
how to know compareson of the budget and realization of APR Medan Operational Costs by
Mearusing comparison presentation between income and amount of the fees in the
realization. The Average of pencentage cost that be in reference in calculating operational
costs that enggaded in the area in 35% range up to 38% of the average realization income.

Key Word : Operational Budget Cost , Budget, Realization, Supervision, analysis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang digunakan
untuk menilai posisi keuangan sebuah perusahaan, dimana hasil laporan tersebut
diperlukan oleh pihak yang berkepentingan antara lain: manajer perusahaan,
pemilik perusahaan, bankir, kreditor, investor, pemerintahan dan lembaga lainnya
sebagai alat komunikasi dengan data.

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya perusahaan akan
berkembang menjadi lebih besar. Sehubungan dengan perusahaan tersebut, maka
kegiatan apapun yang ada dalam perusahaan menjadi bertambah semakin banyak,
baik jenisnya maupun aktivitas kegiatannya. Dengan besarnya perusahaan
tersebut, kegiatan yang ada didalam perusahaan adalah hubungan kegiatan yang
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Anggaran merupakan rencana kerja dimasa mendatang. Rencana pencapaian
yang ditulis dalam bentuk deretan angka yang digunakan untuk mempermudah
anggota organisasi melihat target yang ingin dicapai oleh perusahaan. Sebuah
anggaran harus dilihat dan dikomunikasikan kepada seluruh anggota organisasi.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dan menjadi penentu keberhasilan
pencapaian anggaran adalah realisasi dari anggaran tersebut.

Salah satu alat yang dipakai dalam pengawasan adalah anggaran. Anggaran
banyak mencakup berbagai macam kegiatan operasional yang saling berkaitan dan

saling mempengaruhi satu sama lain. Dinyatakan dalam besar kecilnya laba yang



akan diperoleh. Untuk mengawasi biaya operasional perusahaan, cara yang dapat

ditempuh oleh pihak manajemen adalah menyusun anggaran biaya operasional.

Proses penyusunan biaya operasional melalui anggaran meliputi penggunaan

laporan manajemen, menganalisis perbedaan anggaran biaya operasional dengan

realisasinya serta mengambil tindakan-tindakan yang bersifat mengkoreksi.

Anggaran biaya adalah rencana mengenai jumlah biaya yang akan dikeluarkan

dalam satu periode tertentu dengan pencapaian tertentu sebagai sasarannya.

Dengan adanya anggaran biaya maka perusahaan ini tentu dapat menghindari

terjadinya pemborosan biaya dan akan mengakibatkan semakin efektifnya

pengendalian biaya yang dilakukan. Berikut adalah data yang saya sajikan

Anggaran
Uraian Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) %
(Rp)
Biaya Sewa Gedung 480.000.000 | 420.000.000 | 60.000.000 | 12,50
Biaya Produksi
Makanan 820.137.000 | 878.234.544 | -58.097.544 | -7.08
Minuman 375.000000 | 483.324.048 | -108.324.048 | -28.08
Biaya Promosi 30.000.000 17.500.000 | 12.500.000 | 41.67
Beban Transportasi Barang | 108.000.000 |  67.650.000 | 40.350.000 | 37,36
Produksi
Beban Gaji 2.944.000.000 | 2.134.559.208 | 809.440.792 | 27,49
Karyawan(Ops) 559.200.000 | 493.626.690 | 65573.310 | 1173
Beban Asuransi Gedung 54.000.000 | 51.169.434 |  2.830.566 | 924
Beban Lain-lain
Jumlah 5.370.337.000 | 4.546.063.924 | 824.273.076 | 15,35




Kegagalan dalam penganggaran akan menghambat kelancaran kegiatan
sehari-hari perusahaan, oleh karena itu penyusunan anggaran harus dikerjakan
dengan teliti sesuai dengan aturan yang diterapkan sehingga dapat membantu
manajer perusahaan dalam melaksanakan fungsinya sebagai perencana,
pengendalian, pengorganisasian, dan pengawasan.

Kelangsungan perusahaan ini selalu diupayakan tetap terjaga dengan adanya
susunan anggaran biaya operasional yang berperan dalam meningkatkan
pendapatan perusahaan. Oleh sebab itu sebagai alat pengawasan, anggaran biaya
operasional merupakan alat bantu manajer yang bertanggung jawab dalam
pengendalian biaya operasional dan mendorong dipatuhinya kebijakan yang telah
ditetapkan hubungannnya dengan biaya operasional. Proses penyusunan anggaran
merupakan tahap kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan anggaran sehingga
tersusun dan menjadi pegangan manajemen dalam kegiatan operasional.

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisa Anggaran Biaya Operasional
Sebagai Alat Pengawasan pada Restoran Ayam Penyet Ria Medan”.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Dalam suatu penelitian langkah yang pertama perlu dilakukan adalah dengan
mengidentifikasi masalah yang ada. Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
Maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

a. Tingginya selisih anggaran dengan realisasi biaya operasional pada

RestoranAyam Penyet Ria Medan



b. Restauran Ayam Penyet Ria belum mengetahui jika Anggaran biaya
operasional dapat menjadi alat pengawasan pada Restoran Ayam Penyet
Ria Medan.
2. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya berfokus
pada data anggaran biaya operasional dan realisasi biaya operasional perusahaan
Ayam Penyet Ria untuk tahun 2016 s/d 2017 yang dibuat menggunakan Microsoft
office dan diaplikasikan dalam system accurate pada perusahaan tersebut, dan
pembahasan tidak menyimpang dari pembahasan masalah tersebut diatas.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang dan identifikasi masalah maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah anggaran biaya operasional yang terealisasi sudah dapat dijadikan
alat pengawasan pada Restaurant Ayam Penyet Ria Medan?

2. Apakah penyebab selisih Anggaran dengan Realisasi Biaya Operasional?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui perbandingan anggaran dan realisasi biaya operasional
sebagai alat pengawasan pada Restaurant Ayam Penyet Ria Medan.
b. Untuk mengetahui realiasasi anggaran operasional sebagai alat

pengawasan pada Restaurant Ayam Penyet Ria Medan.



2. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari peneliti ini dapat memberikan manfaat nyata bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah:

a. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah pengetahuan, mendapat
wawasan perbandingan yang baik mengenai penyusunan anggaran biaya
operasional sebagai alat pengawasan serta dapat mengetahui dan
memahami bagaimana realisasi anggarannya.

b. Bagi perusahaan, sebagai sumbangan pemikiran dan masukan bagi
Restoran Ayam Penyet Ria Medan mengenai penyusuan anggaran biaya
operasional.

c. Bagi bagian anggaran, hasil penelitian ini diharapkan dapat meenjadi
bahan masukan untuk perbaikan dalam penyusunan anggaran agar lebih
teliti, memperhatikan dan mengawasi dalam penyusunan anggaran
sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja menjadi lebih baik, dan dapat
tugas sesuai dengan apa yang telah telah direncanakan.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan motivasi guna
memiliki pengetahuan yang lebih luas dan dapat dijadikan bahan refrensi
bagi mahasiswa yang akan membutuhkannya mengenai penyusunan
anggaran biaya operasional.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Fitri Indah Astuti pada PT.
Perkebunan Nusantara Il (persero) Medan yang berjudul Analisa Anggaran Biaya

Operasional Sebagai Alat Pengawasan pada Perkebunan Nusantara Il (persero)



Medan. Sedangkan pada penelitian ini berjudul Analisa Anggaran Biaya
Operasional Sebagai Alat Pengawasan pada Restauran Ayam Penyet Ria Medan.

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada:

1. Model penelitian terdahulu menggunakan model penelitian deskriptif,
sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

2. Variabel penelitian : Penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel yaitu
laporan keuangan PTPN Ill, sedangkan penelitian ini menggunakan satu
variable alat pengawasan, standart pengawasan yakni pada Laporan
Keuangan Ayam Penyet Ria Medan.

3. Jumlah Observasi penelitian sebelumnya menggunakan 4 aspek produk,
sementara dipenelitian kali ini akan membahas 5 produk.

4. Produk yang dihasilkan Restauran Ayam Penyet Ria Medan adalah
bergerak dalam bidang kuliner. Sedangkan pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (persero) Medan bergerak dibidang usaha perkebunan,
pengelolaan dan pemasaran hasil perkebunan yang mencakup budidaya
pengolaha tanaman kelapa sawit dan karet, sedangkan yang dihasilkan
Restauran Ayam Penyet Ria Medan adalah bergerak dalam bidang
kuliner.

5. Waktu penelitian, penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2012,
sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.

6. Lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya dilakukan di jalan Sei
Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, Medan Sunggal, Sedangkan pada
penelitian ini dilakukan di jalan Karya No0.140, Komplek SPBU,

Kelurahan Karang Berombak, Kecamatan Medan Helvetia.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Anggaran

Anggaran perusahaan yang juga sering disebut budget ini memiliki defenisi
yang beranekaragam. Dibawah ini penulis megemukan beberapa defenisi
anggaran yang dinyatakan oleh para ahli diantaranya adalah menurut Rudianto
(2009: 3) menyatakan bahwa : “Anggaran adalah rencana kerja organisasi di masa
mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal ddan sistematis”.

Menurut Nafarin (2009: 11) menyatakan bahwa : “Anggaran merupakan
rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara
kuantitatif untuk jangka waktu tertentu, dan umumny dinyatakan dalam satuan
uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam satuan barang/jasa”

Menurut Munandar (2010:1) “Anggaran adalah suatu rencana yang disusun
secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan
dalam unit kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka waktu periode tertentu
yang akan datang”.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan diatas penulis menyimpulkan
bahwa anggaran merupakan rencana yang dilaksanakan organisasi untuk masa
yang akan datang dalam jangka waktu tertentu dan dinyatakan dalam satuan uang.
2. Jenis-Jenis Anggaran

a. Anggaran Induk (Master Budgeting)

Anggaran induk adalah rencana keuangan komprehansif untuk keseluruhan



organisasi yang terdiri atas berbagai anggaran individual (KBBI). Anggaran induk
dapat disusun untuk satu perusahaan sebagai satu kesatuan dan dapat disusun
sebagai devisi laba. Anggaran induk dapat dibagi menjadi anggaran operasional
dan anggaran keuangan.

Anggaran operasional menjelaskan aktifitas yang menghasilkan pendapatan
untuk perusahaan, yaitu penjualan, produksi dan barang jadi. Hasil utama dari
anggaran operasional adalah laporan laba rugi proforma. Sedangkan anggaran
keuangan memuat rincian posisi keuangan dan keseluruhan.Arus kas masuk dan
keluar yang diharapkan ditunjukkan dalam neraca yang dianggarkan.

Menurut Munandar dalam bukunya Budget menyebutkan komponen
Anggaran Induk sebagai berikut:

1) Budget Penjualan

2) Budget Unit yang akan diproduksi

3) Budget tentang biaya produksi, Budget ini terdiri dari :

a) Budget Bahan Mentah
b) Budget Upah Tenaga Kerja Langsung
c) Budget Biaya Pabrik Tidak Langsung
d) Budget Administrasi
e) Budget Biaya Penjualan

b. Anggaran Operasional

Menurut Nafarin (2011:11) menyatakan bahwa : Anggaran biaya operasional
adalah anggaran yang bertujuan menyusun laba rugi. Anggaran biaya laba rugi

adalah anggaran berupa daftar yang disusun secara sistematis atas pendapatan,



beban, dan laba rugi yang diperoleh dari suatu perusahaan selama periode
tertentu”.

Anggaran operasional merupakan rencana tentang seluruh kegiatan
perusahaan. umum nya tujuan akhir perusahaan adalah memperoleh keuntungan
Anggaran operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup
Semua kegiatan utama perusahan dalam memperoleh pendapatan didalam suatu
periode tertentu.

Adapun yang tergolong kedalam Anggaran operasional antara lain:

1) Anggaran Penjualan

2) Anggaran Biaya Pabrik yang terdiri dari anggaran bahan baku, Anggaran

biaya tenaga kerja langsung, Anggaran biaya overhead pabrik.

3) Anggaran Beban Usaha.

4) Anggaran Laba Rugi
c. Anggaran Beban Administrasi dan Umum

Menurut Munandar (2011:187) “pengertian anggaran biaya administrasi

adalah anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang biaya yang
terjadi serta biaya administrasi, dan waktu (kapan) biaya administrasi tersebut
terjadi dan diberikan , yang masing-masing dikaitkan dengan tempat (departemen)
dimana biaya administrasi tersebut terjadi”.

Termasuk dalam beban administrasi dan umum ini adalah:

1. Gaji pegawai bagian administrasi
2. Biaya tulis menulis
3. Penyusutan atau depresi bangunan kantor

4. Penyusutan atau depresi inventaris kantor
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5. Biaya telepon dan listrik
6. Gaji pimpinan perusahaan dan staf
7. dan lain-lain
Berikut ini adalah contoh anggaran biaya penjualan dan administrasi dapat
dilihat sebagai berikut ini:

Tabel 2.1. Anggaran Biaya penjualan dan Administrasi Elite Accesories Inc

Elite Accesories Inc.
Anggaran Biaya Penjualan dan Administrasi

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2018

Biaya Penjualan :

Biaya gaji tenaga Kerja........cccocveveeiiieeiie i Rp.9.652.500.000,-
Biaya iKIan..........cccooiiiii Rp4.860.000.000,-
Biaya perjalanan...........c.ccooiiiiiiiiiii Rp.1.552.500.000,-
Total biaya penjualan...........ccccoiiiiiiiinneneeeees Rp16.065.000.000,-

Biaya Administrasi :

Biaya gaji pejabat Kantor...........c.ccocvvviiiiieniiiicceee, Rp.4.860.000.000,-
Biaya gaji pegawai Kantor............ccocovviiinienenenc s Rp.3.483.000.000,-
Biaya sewa Kantor............coooiiiiiiiiiicc e Rp. 459.000.000,-
Biaya perlengkapan Kantor.............ccccooeieininicienencnee, Rp. 236.250.000,-
Biaya administrasi rupa-rupa..........ccoeeeeererenenesesesesneens Rp. 337.500.000,-
Total biaya adminiStrasi..........cccooevviieniininiieeee Rp. 9.382.500.000.,-
Total biaya penjualan dan administrasi............cc.ceeveuene. Rp.25.447.500.000,-

Sumber : Elite Accesories Inc. (2018)
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Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa anggaran operasional dari
beban usaha terdiri atas anggaran penjualan dan anggaran beban administrasi dan
umum.

3. Manfaat dan Fungsi Anggaran
a. Manfaat Anggaran

Menurut Nafarin (2013:19), Anggaran memiliki banyak manfaat antara lain:

1) Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

2) Dapat memotivasi pegawai.

3) Menimbulkan rasa tanggung jawab pada diri setiap karyawan.

4) Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

5) Sebagai alat ukur untuk menilai kelebihan dan kekurangan yang

dimiliki setiap individu pada karyawannya.
b.Fungsi Anggaran
Dalam upaya mencapai tujuan didirikannya perusahaan memiliki

beberapa fungsi yang berkaitan dengan pencapaian tujuannya tersebut.
Maka anggaran diperlukan dalam suatu perusahan, berikut beberapa fungsi
anggaran.

Menurut Nafarin (2013:5) seluruh fungsi anggaran didalam suatu organisasi
dapat dikelompokan kedalam empat fungsi pokok yaitu adalah sebagai berikut:

a. Alat Perencanaan (Planning)
b. Alat Pengorganisasian (Organizing)
c. Alat Pengendalian (Actuating)

d. Alat Pengawasan (Controling)
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Gambar 2.1. Fungsi Anggaran

[ Planning ] [ Organizing ] [ Actuating ] [ Controling ]

Tahap Pelaksanaan Rencana

Memastikan bahwa pelaksanaan sesuai rencana

Sumber: Penulis (2018)
Dari gambar 2.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ini:
1. Alat Perencanaan (Planning)

Berdasarkan kegiatan-kegiatan pada penyelidikan-penyelidikan studi dan
penelitian-penelitian. Mungkin anggaran bermanfaat untuk membantu manajemen
meneliti, mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan kegiatan yang
akan dilakukan. Dengan kata lain, sebelum merencanakan kegiatan, manajer
mengadakan penelitian dan pergantian pergantian terlebih dahulu. Kebiasaan
membuat rencan-rencana akan menguntungkan semua kegiatan. Terutama
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan financial, tingkat
persediaan, fasilitas-fasilitas produksi, pembelian, pengiklanan, penjualan, sales
promotion, pengembangan produk, ekspansi dan lain-lain.

2. Alat pengorganisasian (organizing)

Membantu mengkoordinasi faktor manusia dengan perusahaan.Dalam
beberapa situasi mungkin faktor hubungan manusia dengan perusahaan ini adalah
yang terpenting. Seringkali terjadi kasus dimana manajer tidak tahu apa yang akan
dilakukannya di tahun-tahun selanjutnya. Akibatnya kadang-kadang menejer

frustasi dan merasa makin lama semakin tidak mampu mengatasinya.
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Penyusunannya rencana yang terperinci (berupa anggaran) membantu manajer
mengatasi masalah itu, sehingga ia kembali merasa adanya hubungan antara
kemampuannya dengan perusahaan yang dipimpinnya.

3. Alat Pengendalian (actuating)

Setelah smber daya yang dibutuhkan diperoleh, maka tugas manajemen
selanjutnya adalah mengarahkan dan mengolah setiap sumber daya yang telah
dimiliki perusahaan tersebut agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya
masing-masing.Setiap sumber daya yang telah dimiliki perusahaan tersebut agar
dapat bekerja optimal untuk mencapai perusahaan.

4. Alat Pengawasan (controling)

Untuk mengawasi kegiatan-kegitan dan pengeluaran-pengeluaran.Di muka
telah dikatakan bahwa tujuan utama perencanaan adalah memili kegiatan yang
paling menguntungkan.Kegiatan tersebut tidak hanya direncanakan saja, tetapi
dalam pelaksanaannya harus diadakan pengawasan agar benar-benar seperti yang
direncanakan. Pengawasan atau controlling adalah peroses untuk memastikan
tujuan-tujuan organisasi tercapai, Pengukuran kegiatan dan pengembalian
tindakan korektif.

Defenisi pengawasan menurut Robert J.Mockler adalah, suatu usahan
sistematik untuk menetapkan standart pelaksanaan dengan tujuan tujuan
perencanaan, merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standart yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan
mengukur penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan

dengan cara paling efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan-tujuan
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perusahaan. Adapun tipe-tipe pengawasan menurut Robert J.Mockler yaitu
pengawasan pendahuluan, pengawasan kebersamaan dengan kegiatan dan
pengawasan umpan balik.

1. Pengawasan pendahuluan (feedforward control/steering control)
Pengawasan ini dirancang untuk mengantisipasai permasalahan
menyimpang yang mungkin muncul atas standar atau tujuan yang hendak
dicapai. Dengan adanya pengawasan ini akan membuat lebuih efektif
dengan cara mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan
pencegahan sebelum suatu masalah terjadi.

2. Pelaksanaan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan
(screening control) selama satu tahanpan kegiatan tertentu berlangsung
pengawasan ini mensyaratkan dimana elemen tertentu dari suatu prosedur
yang harus disetujui dahulu oleh anggota organisasi sebelum kegiatan
kegiatan bisa dilanjutkan.

3. Pengawasan umpan balik (freedback control) atau dikenal juga dengan
past-action control, mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah
diselesaikan. Pengawasan ini bersifat historis, sehingga penilaian dan
pengukuran dilakukan setelah kegiatan pada pase tertentu sudah terjadi.

Tahapan dalam pengawasan yaitu:
1. Penetapan standar
Standar memiliki arti sebagai seusuatu satuan pengukuran yang dapat
digunakan sebagai acuan dalam rangka penilaian hasil-hasil tertentu.
Adapun 3 bentuk standar umum vyaitu standar fisik, standar moneter dan

standar waktu.
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1. Penentuan Pengukuran Pelaksaan Kegiatan
Adalah menentukan pengukuran atas pelaksanaan kegiatan secara tepat.
Misalnya adalah skala jam, harian, bulanan dan bulanan.

2. Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan
Ada beberapa cara bagaimana melakukan pengukuran pelaksaan yaitu:
a.Pengamatan langsung
b.Laporan, baik lisan maupun tertulis
c. Otomatis metode-metode
d. Pengujian, dengan pengambilan sampel.

Sedangkan menurut Sasongko Parulian (2015:3) adapun kelompok fungsi

anggaran yaitu:

1. Perencanaan
Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan kebijakan
perusahaan.

2. Koordinasi
Anggaran dapat mempermudah koordinasi antar bagian-bagian di dalam
perusahaan.

3. Motivasi
Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu
yang harus dicapai oleh perusahaan.

4. Pengendalian
Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk
melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan

dalam perusahaan.
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Dari kedua defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi anggaran
memiliki ~ fungsi  yang terkait dengan fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan fungsi pengawasan.
4.  Pengertian Biaya
Biaya adalah nilai tukar pengeluaran dan pengorbanan untuk memperoleh
manfaat. Selain itu biaya merupakan salah satu bagian yang tida dapat dipisahkan
dari suatu perusahaan, karena seluruh aktivitas perusahaan membutuhkan biaya
yang cukup untuk dapat memberikan hasil yang baik dari aktivitas perusahaan
tersebut (KBBI), Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam
satuan uang untuk tujuan tertentu (Menurut Muliadi (2008:8), Adapun menurut
Arnanto Witjaksono (2011:11) mendefenisikan biaya adalah pengorbanan sumber
daya untuk mencapai satu tujuan tertentu, sedangkan Menurut Sumadji (2009: 25)
biaya merupakan pengorbanan yang diukur dengan harga yang dibayar, untuk
memperoleh/menghasilkan, atau mempertahankan barang-barang atau jasa-jasa.
Ahli ekonomi Harahap (2009:31) mengartikan biaya adalah sumber daya yang
dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu.
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan timbal balik
yang diukur dalam satuan uang atau jasa yang dibutuhkan.
5. Pengertian Biaya Operasional
Agar lebih mengefektifkan aktivitas perusahaan maka diperlukan
pembebanan seluruh biaya yang diperlukan dalam aktivitas perusahaan tersebut
yang biasanya disebut biaya operasional.
Menurut Ardiyos (2009: 155) menyatakan bahwa “Biaya Operasional adalah

suatu beban yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka menunjang kegiatan
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operasional perusahaan. Biasanya mengacu pada beban penjualan dan beban
administrasi dan umum dan tidak termasuk perhitungan harga pokok penjualan
(cost of good sold)”.

Dari kedua defenisi diatas dapat di simpulkan bahwa biaya operasional
adalah biaya yang merupakan biaya dari seluruh biaya, seperti biaya penjualan,
biaya administrasi, dan umum yang digunakan dalam menjalankan aktivitasnya.

Dari pengertian diatas maka dapat dikemukakan bahwa unsur-unsur yang
terdapat dalam biaya adalah:

a. Biaya merupakan pengorbanan ekonomis.
b. Dapat diukur dalam satuan unit monoter.
c. Sifatnya yang telah terjadi maupun yang potensial akan terjadi.
Istilah biaya operasi sering pula disebut dengan biaya komersil, kadang-
kadang disebut dengan biaya usaha.
Secara garis besar biaya komersil dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Biaya pemasaran (Distribusi dan penjulan), biaya ini meliputi biaya
penjualan dan pengiriman.
2. Biaya administrasi (Umum dan Administrasi), meliputi biaya yang
dikeluarkan dalam mengatur dan mengendalikan organisasi.
6. Anggaran Operasional
a. Pengertian Anggaran Operasional

Menurut Rochaity, Arisandi. (2009) menyatakan bahwa : Anggaran biaya

operasional adalah anggran yang bertujuan menyusun laba rugi. Anggaran biaya

laba rugi adalah anggaran berupa daftar yang disusun secara sistematis atas
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pendapatan, beban, dan laba rugi yang diperoleh dari suatu perusahaan selama
periode tertentu”.

Anggaran operasional merupakan rencana tentang seluruh Kkegiatan
perusahaan.Umum nya tujuan akhir perusahaan adalah memperoleh keuntungan.
b.Prosedur Anggaran Biaya Operasional

Prosedur anggaran biaya operasional dalam suatu organisasi biasanya
dikoordinasi oleh komite anggaran dan departemen anggaran.Anggraran biaya
operasional harus dapat membedakan bagian-bagian yang dapat dikendalikan dan
anggaran tersebut harus dapat membedakan bagian-bagian yang dapat
dikendalikan dan anggaran tersebut harus dilihat secara rinci setiap periode. Pada
saat membuat atau mengembangkan anggaran biaya operasional untuk setiap
perusahaan.

Menurut Nafarin (2013:9) menyatakan bahwa Proses penyusunan anggaran
adalah ‘‘tahap kegiatan yang dilakukan dalam penyusunan anggran sehingga
tersusun dan menjadi pegangan manajemen dalam kegiatan operasional”.

Adapun tahapan penyusunan anggaran menurut Nafarin yaitu:

1. Penentuan Pedoman Anggaran
Anggaran yang dibuat pada tahun yang akan datang sebainya disiapkan
beberapa bulan sebelum tahun anggaran yang dibuat dapat digunakan pada
awal tahun anggaran.

2. Persiapan Anggaran
Manajer pemasaran sebelum menyusun anggaran terlebih dahulu.

3. Tahap Penentuan Anggaran
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Pada tahap ini menejer melakukan perundingan untuk menyesuaikan
rencana akhir setiap komponen

4. Pelaksanaan Anggaran
Untuk kepentingan pengawasan, setiap menejer membuat laporan realisasi
anggaran.

Menurut Harahap (2009:20) pada dasarnya prosedur penyusunan anggaran
dapat dilakukan dengan tiga cara:

1. Otoriter (top down)
Dalam metode ini anggran disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan
dan anggaran inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan
bawahan dalam penyusunannya, bawahan tidak diminta keikutsertaanny
dalam menyusun anggaran.

2. Demokrasi (bottom up)
Dalam metode ini anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan
karyawan. Penyusunan anggaran yang akan dicapai dimasa yang akan
datang sepenuhnya diserahkan pada para karyawannya.

3. Campuran (top down dan bottom up)
Dalam metode ini perusahaan menyusun anggaran yang dimulai dari
atasan yang kemudian selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh
karyawan bawahan.

Menurut ~ Munandar (2011:49) prosedur penyusunan anggaran biaya

operasional secara umum adalah sebagai berikut ini:
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1. Menganalisa informasi masa lalu dan lingkungan eksternal yang untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, kesimpulan dan tantangan yang
dihadapi oleh perusahaan.

2. Menyusun perencanaan yang strategis dan program-program Kkerja
untuk menentukan tujuan perusahaan.

3. Mengkomunikasikan tujuan organisasi jangka panjang khususnya
dalam hal biaya operasional, strategi dan program-program kerja.”

c. Peranan Anggaran Sebagai Alat Pengawasan Biaya Operasional

Anggaran akan membantu langsung secara fungsi utama manajemen.
Anggaran besifat wajar, dan memuat tujuan yang dapat dicapai, maka
perencanaan harus didasarkan atas penelitian pemeriksaan dan riset yang hati-hati.
Anggaran yang dianggarkan tidak selalu benar dan tidak selalu sama dengan
realisasinya. Agar dapat efektif, perencanaan yang dilakukan oleh manajemen
haris diikuti dengan pengawasan.

Pengawasan (control) merupakan usaha yang sistematis untuk menetapkan
Kinerja standar pada perencanaan, untuk merancang sistem umpan balik informasi
untuk membandingkan kinerja actual dengan standar yang telah ditentukan, untuk
menetapkan apakah telah terjadi suatu selisih dan mengukur secara signifikan
selisih tersebut serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan telah digunakan selektif dan
seefesian mungkin guna mencapai tujuan.

Dari defenisi diatas dapat dikemukakan bahwa pengawasan merupakan

proses umpan balik yang bertujuan agar setiap bagian organisasi berfungsi dengan
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efektif dan efesien sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dan dapat dilakukan
penyempurnaan tujuan, rencana dan pelaksanaan.

Pengawasan merupakan tindakan-tindakan perbaikan dalam kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, petunjuk dari intruksi, sehingga tujuan
yang ditentukan dapat tercapai.

Pengawasan antara hasil realisasi dengan rencana dan sasaran anggaran
dianggap merupakan tahap pengawasan yang sangat penting.Pada setiap laporan
realisasi bulanan biasanya disajiakan kedua hal tersebut, sehingga dapat
menggambarkan terjadinya selisih-selisih biaya operasional, serta mencegah atau
membatasi pemborosan juga biaya dapat ditekan sesuai dengan yang direncankan
dan mengatasi penyelewengan.

Dengan membandingkan anggaran itu dengan actual maka dapat dilihat
seberapa jauh yang telah direncanakan tersebut menympang, jika banyak selisih
maka hendaknya diarahkan agar kegiatan selanjutnya tidak menyimpang dan
dicari letak atau penyebab selisihnya.

Dalam rangka untuk tindakan perbaikan pada masa yang akan datang selisih
tersebut perlu dianalisa sehingga dapat ditetapkan apa yang meneyebabkan
terjadinya selisih tersebut. Dengan diketahui penyebabnya maka akan dapat pula
diputuskan apa yang harus diperbaiki. Selisih itu sendiri ada yang menguntungkan
dan ada pula yang merugikan perusahaan.

Dalam penerapan anggaran yang efektif maka kedua selisih tersebut akan di
analisis. Jika lebih besar realisasi dari pada anggarannya (favorable), sedangkan

jika lebih besar anggarannya dari pada realisasi (unfavorable) dianalisis untuk
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menghindari dimasa akan datang dan sekaligus dimanfaatkan untuk menilai siapa
yang akan diberikan.

Dalam mekanisme penerapan anggaran maupun dalam konsep Manajemen
by Objektif (MBO) maka salah satu teknis yang selalu diterapkan adalah analisis
variance atau analisa penyimpangan. Analisis ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara anggaran dan relisasi. Perbedaan antara angka anggaran
dengan realisasi ini disebut selisih atau Variance Reward atau yang tidak
diberikan atau ditindak.

Penyebab adanya selisih bisa juga disebakan oleh:
a. Kesalahan anggaran
b. Kesalahan akuntansi
c. Klasifikasi atau pencatatan kesalahan operasi

Setelah ini harus dianalisis penyebabnya.Biasanya perusahaan harus
menetapkan ukuran mana yang mesti dilakukan investigasi dan mana yang tidak
perlu dilakukan investigasi. Standar penentuan ini melihat benefit costnya.

Jika biaya investigasi atau selisih ini lebih besar dari taksiran yang dihemat
maka biasanya tidak perlu dilakukan investigasi, sebaliknya jika yang dihemat
jauh lebih besar dari biaya investigasi maka harus dilaksanakan investigasi
penyebab selisih.Kegunaanya bukan untuk melihat selisih itu tapi melihat
kemungkinan pelajaran yang dapat diambil untuk menjadi beban dalam operasi
mendatang.

Berikut ini analisis selisih biaya pada PT. Melly Fadhiah tahun 2014, data
perkiraan anggaran,realisasi, variance, fovarable dan unfovarable adalah sebagai

berikut:
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Tabel 2.2 Analisis Variance Biaya Produksi PT.Melly Fadhiah

No. Perkiraan Anggaran Realisasi Variance | Keterangan
Bahan Mentah dipakai 500.000 475.000 25.000 Favorable
Upah Langsung 900.000 935.000 (35.000) | Unfavorable
Biaya Overhead : 75.000 70.000 5.000 Favorable
Biaya tidak langsung 60.000 62.500 (2.500) Unfavorable
Upah tidak langsung 40.000 35.000 5.000 Favorable
Suku cadang 10.000 8.000 2.000 Favorable
Biaya asuransi 25.000 27.500 (2.500) Unfavorable
Air, telepon, listrik 60.000 64.000 (4.000) Unfavorable
Biaya penyusutan 30.000 28.000 2.000 Favorable
Pajak pabrik 40.000 39.000 1.000 Favorable
Biaya kantor 25.000 31.000 (6.000) Unfavorable
Biaya pengangkutan 20.000 25.000 (5.000) Unfavorable
Biaya umum 65.000 70.000 (5.000) Unfavorable
Biaya lain-lain 25.000 30.000 (5.000) Unfavorable
Total biaya overhead 450.000 465.000 (15.000) Unfavorable
Total biaya ovehead 1.850.000 | 1.875.000 (25.000) Unfavorable

Sumber : Penulis (2018)

Dari analisis ini dapat kita lihat dari segi total biaya produksi maupun dari
kelompok atau satu jenis perkiraan saja. Dari segi total biaya produksi Restaurant
ini mengalami keadaan yang tidak menguntungkan sebesar Rp.25.000, Karena
realisasai biaya lebih besar dari pada yang dianggarkan yaitu sebesar

Rp.2.000.000,- Sedangkan realisasinya Rp.3.000.000,- Selisih sebesar Rp.25.000,-
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dapat diketahui sumbernya dengan melihat rincian perkiraan yang termasuk
kedalam pos biaya produksi itu.

Dari tabel itu dapat kita lihat bahwa yang menimbulkan selisih yang tidak
begitu menguntungkan adalah:

Unfavorable:

Upah langsung Rp.35.0000,-
Biaya Overhead Rp. 15.000,-
TOTAL Rp.50.000,-
Favorable:

Bahan mentah Rp.25.000,-
Sisa Unfavorable Rp.25.000,-

Untuk mengetahui masing-masing penyebab selisih ini dapat dianalisis
kemasing-masing pos atau perkiraan sekaligus dapat diketahui siapa
penanggungjawabnya.

Misalnya kalau kita lihat biaya overhead maka kita dapat menghitung bahwa
selisih adalah Rp.15.000, yang berasal dari berbagai pos sebagai berikut :
Dari yang menguntungkan (favorable) adalah:

Biaya overhead Rp.5.000,-

Biaya tidak langsung Rp.5.000,-

Suku Cadang Rp.2.000,-
Biaya penyusutan Rp.2.000,-
Pajak pabrik Rp.1.000,-
TOTAL Rp.15.000,-

Sedangkan unsur yang tidak menguntungkan (Unfavorable) adalah:
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Upah tidak langsung Rp.2.500,-
Biaya asuransi Rp.2.500,-
Air, Listrik, Telephon Rp.3.000,-
Biaya kantor Rp.5.000,-

Biaya pengangkutan Rp.5.000,-

Biaya umum Rp.5.000,-
Biaya lain-lain Rp.7.000,-
TOTAL Rp.30.000,-

Dari perbandingan antara favorable dan unfavorable pada biaya overhead
diketahui bahwa lebih besar (unfavorable) pada biya overhead diketahui bahwa
lebih besar unfavorable sebesar Rp.30.000,- dikurangi favorable Rp.15.000,-
(unfavorable)

Dalam penerapan anggaran yang efektif maka kedua jenis selisih ini akan
dianalisis. Yang favorable dianalisi untuk dicontoh sedangkan unfavorable
dianalisis untuk menghindari dimasa yang akan datang dan sekaligus
dimanfaatkan untuk menilai siapa yang akan diberikan reward atau yang tidak
diberikan atau ditindak.

Untuk mengetahui lebih pasti maka setiap pos biaya ataupun penghasilan
dapat ditelusuri sampai ke akarnya.Dan jika diterapkan responbility accounting
system maka dengan mudah hal ini dapat diketahui dengan mudah dan
cepat.Sebagai contoh kita analisis khusus biaya upah langsung sebagaimana dapat
dilihat dalam tabel diatas. Total anggaran biaya upah langsung adalah

Rp.900.000,- sedangkan realisasi adalah Rp.935.000,- berarti ada penyimpangan
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yang tidak menguntungkan ( unfavorable variance) sebesar Rp.35.000,- karena
realisasi biaya lebih besar dari anggaran nya.

Setelah melihat pos maupun departemen yang mengeluarkan biaya upah
langsung ini adalah persiapan, processing, dan finishing. Ternyata jika dianggap
semua dalam keadaan normal maka departemen yang mampu memberikan selisih
yang menguntungkan hanya departemen processing yaitu sebesar Rp.25.000,-.
Departemen lainnya menimbulkan variance yang tidak mengntungkan sebesar
Rp.60.000,- sehingga net unfavorable adalah Rp.35.000,- Tanpa melihat faktor
lain yang mungkin mempengaruhi selisih ini misalnya sesuatu yang dianggap
uncontrollable atau externalisties oleh cost centernya (departemen) maka
layaknya departemen processing mendapat reward.

Dari contoh berikutnya kita lihat berdasarkan jenis biaya bukan dari

departemennya. Misalnya kita ambil contoh biaya kantor. Biaya kantor ternyata

favorable sebesar Rp.1.000,- , Selisih ini berasal dari selisih yang
menguntungkan:

Konsumsi Rp. 500,-

Alat kantor Rp.2.500,-

TOTAL FAVORABLE Rp.3.000,-

Perbandingan antara yang favorable dan unfavorble menjadi net selisih
sebesar Rp.1.000,-. Dari informasi ini Kita dapat simpulkan bahwa biaya kertas
dan fotocopi perlu mendapat ekstra perhatian agar selisih ini tidak terjadi lagi.

Analisis untuk pos-pos lainnya bisa dilakukan dengan metode tersebut sesuai

dengan pos dan pusat pertanggung jawaban, baginya baik cost center, revenue
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center, profil center, dan investment center, semangkin mendetail dan akurat

semangkin baik.

Dan perlu diingat bahwa obyektivitas dan ketelitian perlu ditrapkan karena

hal ini menyangkut prestasi dan penelitian seseorang yang dapat berdampak pada

nasib orang dan akhir-akhirnya ke prilakunya. Sehingga bisa menimbulkan

motivasi, demotivasi, konstruksi atat destruktif.

B.Penelitian Terdahulu

Tabel 2.3 Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada table berikut:

N | NAMA JUDUL TAHU | METODE | HASIL PENELITIAN

O | PENELITI N ANALISIS

1 | Sukma Evaluasi 2011 | Metode Evaluasi anggaran biaya

Ananta Anggaran penelitian | produksi pada PTPN I

Biaya yang dapat digunakan sebagai
Produksi digunakan |alat untuk  menilai
Sebagai adalah Kinerja manajemen
Alat metode dengan cara
Untuk deskriptif | membandingkan
Menilai realisasi dan anggaran
Kenerja biaya produksi setiap
Manajeme tahun, dari evaluasi
n Pada PT anggaran biaya tersebut,
Perkebuna dapat diketahui Kkinerja
n manajemen pada PTPN
Nusantara 11 dalam satu periode
I adalah baik.
(Persero)
Medan.

2 | Marvina Analisis 2011 Metode Hasil penelitian yang

Syafitri Anggaran penelitian | dilakukan adalah

Biaya yang peranan anggaran biaya
Produksi digunakan | produksi sebagai alat
Sebagai adalah pengendalian Kinerja
Alat metode manajer pada PT
Pengendal deskriptif | Perkebunan Nusantara Il
ian Tnjung morawa sudah
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Kinerja berfungsi secara efektif.
Manajer Hal ini dapat dilihat dari
Pada PT adanya penetapan
Perkebuna indikator kunci manajer
n dan pembahasan yang
Nusantara dilakukan manajer
Il Tanjung dengan bawahan apabila
Morawa terjadi kenaikan biaya-
biaya dari yang
dianggarkan.
Mohamma Analisis 2013 Metode Hasil dari penelitian
Nizar. Efesiensi penelitian | yang dilakukan adalah
Anggaran yang analisis efesiensi
Biaya digunakan | anggran biaya produksi
Produksi adalah sebagai alat
Sebagai metode pengendalian pada PT
Alat deskriptif | Adinata di Makassar
Pengendal dalam produksi kecap
ian pada maka selanjutnya dapat
PT diketahui varians
Adinata standart harga bahan
Di baku merugikan.
Makassar Terjadinya varian
estandart harga bahan
baku yang tidak
menguntungkan
(Unfavorable)
diakibatkan oleh karena
naiknya harga bahan
baku dimana realisasi
bahan baku lebih besar
dari harga yang telah
ditetapkan oleh bagian
pembelian bahan baku.
Rudi Pasung. | Evaluasi 2014 | Metode Hasil penelitian yang
Anggaran penelitian | dilakukan adalah
Biaya yang evaluasi anggran biaya
Produksi digunakan | produksi pada
Sebagai adalah perusahaan dapat
Alat metode digunakan menilai
Untuk deskriptif | kinerja manajemen
Menilai kuantitatif | dengan cara
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Kinerja membandingkan

Manajeme realisasi dan

n Pada PT anggaran biaya

Manado produksi setiap

Media tahunyyaa.

Grafika. Terdapat  peningkatan
kinerja manajemen
dalam menyusun
anggaran biaya produksi
serta dalam hal
merencanakan dan
mengendaliakan  biaya
produksi.

5 | Anita Anggaran | 2014 | Metode Hasil penelitian yang
Woulansari Biaya penelitian | dilakukan adalah

Produksi yang Analisis Anggaran

Untuk digunakan | Biaya Produksi untuk

Pengendal adalah pengendalian

ian metode Manajemen pada

Manajeme deskriptif | CV.Musi Grafika

n pada kuantitatif | Palembang ditemukan

CV. Musi masih adanya selisih

Grafika anggaran dan realisasi

Palemban produksi

g.

Sumber : Penulis

C.Kerangka Berfikir

Kerangka konseptual bertujuan untuk mereview atau ringkasan tinjauan teori

dan hasil penelitian sebelumnya yang dituangkan dalam bentuk kerangka ( skema)

keterkaitan antar variabel.

Pengawasan merupakan salah satu fungi manajemen yang harus dilakukan

untuk memastikan apakah pelaksanaan telah berjalan sesuai dengan yang telah

direncanakan. Tujuan pengawasan adalah agar proses pelaksanaanya dilakukan

sesuai dengan ketentuan dan perencanaan serta melakukan tindakan perbaikan

jika ada selisih dan menganalisa sebab-sebab terjadinya selisih tersebut.
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Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi
seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam satuan monoter yang berlaku
untuk jaga waktu (Periode) tertentu yang akan datang. Anggaran merupakan alat
akuntansi untuk melakukan efesiensi biaya, termasuk biaya operasional, jika
penyimpangan kemudian menggunakan analisis penyimpangan, maka digunakan

untuk mendeteksi kesalahan dan kekeliruhan yang terjadi.

Ayam Penyet Ria Medan

\4

Anggaran Laba/Rugi dan Neraca

\ 4

Anggaran Biaya

A 4

\ 4 VL

Anggaran Biaya Operasional Realisasi Biaya Operasional

VL

Realisasi Biaya

Analisa Biaya

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berfikir
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METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan penelitian

1. Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan mengumpulkan,
meanganalisa, mengklarifikasi, data yang berhubungan dengan masalah yang
dihadapi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai faktanya.

2. Metode deduktif adalah proses pemikiran untuk menarik kesimpulan
berdasarkan teori-teori yang berhubungan dengan teori yang dihadapi, dapat
pula diartikan sebagai cara analisis kesimpulan umum atau jeneralisasi yang
diuraikan menjadi contoh fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan maupun
jeneralisasi tersebut.

Jadi Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metode
deskriptif, yaitu suatu kegiatan untuk mengumpulkan, menganalisa,
mengklarifikasikan, menafsirkan serta menginterpretasikan data sehingga
memberikan suatu gambaran tentang maslah yang dihadapi atau diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Restoran Ayam Penyet Ria Medan, JIin. Karya no
180 komplek SPBU, kelurahan karang berombak, Kecamatan Medan Helvetia.

2.Waktu Penelitian :
Adapun waktu penelitian dilaksanakan Bulan November 2017s/d Bulan

Januari 2018.
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian dan Penyelesaian Penelitian Tahun 2017 s/d 2019
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Jenis
Kegiatan

2017

2018

2019

w m Qg

o>

[

C (&=

» o

M
A
R

o

1| Pengajuan
Judul

2| Penyusunan
Proposal

3| Seminar
Proposal

4| Perbaikan

Proposal

5| Penyusunan
Skripsi

6| Bimbingan
Skripsi

7| Sidang Meja
Hijau
Sumber : Penulis

. Defenisi Operasional Variabel

Tujuan utama defenisi operasional variabel adalah suatu defenisi yang
diberikan pada suatu variabel dengan cara memberikan arti untuk menspesifikasi
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut.

Adapun defenisi operasional dari penelitian ini adalah, anggran biaya
operasional sebagai alat pengawasan merupakan kumpulan informasi yang
berfungsi sebagai alat perencanaan, pengkoordinasian, dan alat pengawasan kerja
atas keseluruhan sehubungan dengan kegiatan operasional perusahaan sesuai

dengan yang telah diterapkan.

Anggaran merupakan suatu rencana kegiatan program yang telah disahkan.
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atas keseluruhan sehubungan kegiatan operasional perusahaan sesuai dengan yang

telah diterapkan .

Anggaran merupakan suatu rencana kegiatan program yang telah disahkan.

Anggaran meliputi:

1. Anggaran Operasional

Anggaran Operasional adalah rencana kerja perusahaan yang

mencakup semua Kkegiatan utama perusahaan dalam memperoleh

pendapatan didalam suatu periode tertentu. Anggaran operasional terdiri

dari:

a.

Anggaran pendapatan adalah rencana yang dibuat perusahaan yang
dibuat perusahaan untuk memperoleh pendapatan pada kurun
waktu tertentu.

Anggaran Biaya adalah rencana biaya yang akan dikeluarkan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang direncanakan.
Anggaran laba adalah besarnya laba yang ingin diperoleh
perusahaan didalam satu periode tertentu dimasa mendatang.
Anggaran keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan

rencana pendukung aktifitas operasi perusahaan.

2. Anggaran keuangan terdiri dari :

a. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk memperoleh

barang-barang modal atau barang- barang yang dapat digunakan
untuk menghasilkan produk perusahaan dimasa mendatang dan

jangka panjang.
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b. .Anggaran Kas adalah rencana aktivitas pengeluaran dan
penerimaan kas perusahaan dalam satu periode tertentu.
c. Proyeksi Neraca adalah kondisi keuangan yang diinginkan
perusahaan didalam satu periode tertentu.
3. Biaya operasional
Biaya Operasinal adalah biaya yang menjadi beban tanggungan
perusahaan yang berhubunga dengan pokok penjualan.
Biaya Operasional meliputi:

a. Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendistribusikan barang dagangannya hingga ketangan para
pembelinya.

b. Biaya administrasi dan umum adalah semua biaya yang berkaitan
dengan aktivitas operasional kantor untuk mengatur dan

mengendalikan organisasai secara umum.

Pengawasan adalah suatu usaha agar suatu pekerjaan dapat dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan, dan dengan adanyaa pengawasan
dapat memperkecil timbulnya hambatan, sedangkan hambatan yang terjadi dapat
segera diketahui yang kemudian dapat dilakukan tindakan.

Sasaran pengawasan adalah temuan yang menyatakan terjadinya selisih atas
rencana atau target. Sementara itu, tindakan yang dapat dilakukan adalah:

a. Mengarahkan atau merekomendasikan perbaikan.
b. Menyarankan agar ditekan adanya pemborosan.

c. Mengoptimalkan pekerjaan untuk mencapai sasaran rencana.



Melaksanakan koordinasi setiap kegiatan yang ada.
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Menjamin terwujudnya kepuasan atas produk yang dihasilkan.

Menjamin bahwasannya pelaksanaan tugas yang diberikan sesuai dengan

rencana tersebut, sesuai dengan kebijaksanaan dan perintah.

Berikut ini adalah tabel Defenisi Operasional Variabel:

Tabel 2.2 Tabel Defenisi Operasinal Variabel

N | VARIABE DEFENISI PENGUKURAN
@) L
1 | Anggaran Rencana rinci mengenai besarnya | Ordinal
Biaya biaya yang dianggarkan dalam
Operasional | kegiatan operasional perusahaan.
2 | Target Sasaran yang akan dijadikan | Ordinal
Pasar sebagai acuan dalam
(Target meningkatkan pendapatan,
Pendapatan) | memilih lokasi yang strategis
memberikan kemudahan dalam
pencapaian target yang ditentukan.
3 | Perencanaa | Pedoman untuk mempermudah | Ordinal
n manager agar tercapainya sebuah
tujuan, membuat strategi untuk
mencapai  tujuan  itu, dan
mengembangkan rencana aktivitas
kerja organisasi.
4 | Alat Setiap usaha dan tindakan dalam | Ordinal
Pengawasan | rangka untuk mengetahui sampai

dimana pelaksanaan tugas yang
dilaksanakan menurut ketentuan
dan sasaran yang hendak dicapai
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D. Data dan Instrumen Penelitian
1. Jenis data
Data dari penelitian ini terdiri data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang diangkakan dalam bentuk kata, kalimat, dan
gambar.
2.Sumber data
Adapun penulis menggunakan data yaitu sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer adalaj yang merupakan data yang didapat dari sumber
pertama, baik dari individu maupun perseorangan seperti hasil
wawancara. Data primer dalam penelitian ini didapat dari hasil
wawancara kepada kepala bagian keuangan perusahaan.
b. Data sekunder
Data Skunder merupakan data primer yang telah lebih lanjut dan dijadikan
lebih baik oleh pihak pengumpul maupun oleh pihak lain. Data sekunder

dalam penelitian ini berupa anggaran dan realisasi biaya

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode penelitian merupakan suatu cara tertentu serta terkontrol dengan
maksud mengumpulkan keterangan-keterangan yang diteliti secara efesien
menurut prosedur-prosedur ilmiah untuk memudahkan suatu masalah yang dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya.
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Untuk keperluan bahan skripsi ini digunakan dua cara untuk mengumpulkan
data yaitu:
1. Penelitian keperpustakaan (library Research)
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan membaca dan menelaah buku-
buku dan majalah yang berkaitan dengan dibahas dengan skripsi ini. Jadi
keterangan-keterangan yang dikumpulkan sifatnya masih dalam bentuk teori.
2. Penelitian Lapangan ( Field Risearch)
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan wawancara
secara langsung dengan pimpinan ataupun staf lainnya di instansi terkait.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
a. Observasi
Teknik yang digunakan secara langsung ke instansi untuk memperoleh
gambaran umum dari laporan keuangan yang akan diteliti dengan bantuan
lembar observasi.
b. Wawancara
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dengan
cara langsung kepada responden.
c. Studi Dokumentasi
Teknik yang digunakan untuk menelaah dokumen yang terdapat pada
instansi yang ada kaitannya dengan masalah yang dihadapi.
d. Studi Akuntansi

Teknik uang digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh,
dikumpulkan lalu diklasifikasikan, serta diinterpretasikan sehinga

memberikan suatu gambaran dan keterangan lengkap dan objek sebagai
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bahan untuk memecahkan masalah sesuai dengan prinsip Akuntansi
Umum (PABU).

F.Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa data dan informasi yang diperoleh, penulis menggunakan
metode analisis yaitu:
1. Metode deskriptif
Yaitu metode diman penulis terlebih dahulu menyimpulkan data
kemudian diolah dan dianalisis untuk selanjutnya ditafsirkan sehingga
dapat memberikan gambaran objektif mengenai objek yang diteliti, untuk
menganalisi data dengan cara mengklasifikasikan atau menggambarkan
data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa mksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
2. Metode Komperatif
Menurut Sugiono (2010:25) : “Metode komparatif adalah metode
analisis yang dilakukan dengan membandingkan data tahun yang diteliti
dengan tahun sebelumnya”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode komparatif yaitu dengan membadingkan data tahun yang diteliti

dengan data tahun sebelumnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Ayam Penyet Ria adalah sesuatu bentuk perusahaan swasta yang
bergerak di bidang kuliner, Ayam Penyet Ria ini yang beralamat di jalan
Karya No. 140 Medan. Ayam Penyet Ria ini awalnya tidak ada dikota
medan, seiring berkembangnya anak cabang restaurannya, Bapak
pimpinan saya yang di Medan, berniat membuka restaurant Ayam Penyet
Ria sendiri dikota Medan.

Menurut saya banyak sekali peminat Ayam Penyet Ria diluar
negeri, hingga akhirnya bapak pimpinan saya membuka cabang nya di
kota Medan.

Adapun cabang-cabang Ayam Penyet Ria yang ada di Medan adalah
sebagai berikut :

a. Ayam Penyet Ria cabang Center Point Mall, yang merupakan salah
satu pusat perbelanjaan yang ada dikota Medan.

b. Ayam Penyet Ria cabang Merdeka Walk, lokasi ini sangat strategis
tepat dijantung kota medan, keberadaannya sangat tepat untuk
memanjakan lidah para pengunjung Merdeka Walk untuk sekedar
makan dan menikmati suasana malam di keramaian pusat kota
Medan.

c. Ayam Penyet Ria cabang Doktor Mansyur, tepat didepan kampus

Universitas Sumatera Utara, Medan.
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d. Ayam Penyet Ria cabang Cemara Asri yang tepat terletak di dalam
komplek perumahan Cemara Asri Medan.

e. Ayam Penyet Ria cabang Manhattan Time Square Mall di lantai 2
Medan, yang terletak di jalan Gatot Subroto KM 5 Medan.

f. Ayam Penyet Ria cabang Thamrin Plaza Medan yang terletak di
salah satu pusat perbelanjaan juga dan alamatnya terletak di jalan
Thamrin.

g. Ayam Penyet Ria Sun Plaza

h. Ayam Penyat Ria Ringroad tepatnya diajalan gagak hitam komplek
OoCBC

Jadi saya sangat tertarik ingin melakukan Pelaksanaan Riset di Unit

Ayam Penyet Ria Medan cabang Karya No. 140 Medan.

2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
Menjadi Perusahaan yang memiliki cita rasa khusus dan selalu
dinikmati para coustomernya.
b. Misi Perusahaan

1. Memberikan pelayanan jasa dan kenyamanan kepada masyarakat
Sumatera Utara dengan kuantitas, kontituitas, dan kualitas yang
memenuhi perusahaan.

2. Menciptakan Lowongan Pekerjaan Bagi siapa saja yang
berkeinginan bekerja sesuai peraturan yang ada.

3. Meminimalkan keluhan pelanggan dengan mengutamakan

pelayanan prima.



42

3. Struktur Organisani Ayam Penyet Ria Medan

Pihak-pihak yang mengelola perusahaan diatur sedemikian rupa dalam
suatu struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan hasil dari proses
pengorganisasian. Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dasar
tertentu yang menunjukkan hubungan satuan organisasi dan individu-
individu yang berada didalam suatu organisasi. Melalui struktur organisasi
maka tugas-tugas wewenang dan tanggung jawab setiap pejabat dapat
diketahui dengan jelas dan tegas. Sehingga diharapkan setiap satuan-
satuan organisasi dapat bekerja sama secara harmonis

Untuk perubahan mencapai keberhasilan yang diharapkan
memperhatikan struktur organisasi perusahaan, yang merupakan salah satu
unsur yang menentukan sukses tidaknya perusahaan mencapai tujuan yang
diharapkan. Struktur organisasi yang baik harus berfungsi sebagai alat
pengatur maupun pengawas usaha pelaksanaan pencapaian tujuan
perusahaan, sehingga usaha-usaha yang dilakukan dapat berjalan secara
efisien dan efektif.

Struktur organisasi perusahaan yang disusun dengan baik dan jelas
akan mencerminkan sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan
digerakkan untuk mencapai tujuan dari suatu perusahaan yang telah ada.
Struktur tersebut juga harus memungkinkan pekerjaan semua bagian
terinterasi dan terkoordinasi dengan baik.

Struktur organisasi terdiri dari Kepala Manager Operasional, Head

Admin, Human Resource Departmen, Staff Accounting, SPV, Kasir,
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Pembukuan, Receptionist, dan pegawai-pegawai yangmasing-masing

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda.

MANAGER OPERASIONAL

STAFF SUPERVISOR
CHEF ACCOUNTING HRD KASIR
SALES FRONT CLEANING
EXECUTIVE OFFICE PEMBUKUAN SERVICE
GSO SECURITY

Gambar 4.1 Struktur yang organisasi Restoran Ayam Penyet Ria Medan
Sumber : perusahaan
4. Bidang-bidang Kerja
Organisasi adalah suatu kumpulan personil dalam mencapai tujuan

perusahaan secara efesien dan efektif. Oleh karena itu CV. Restauran
Ayam Penyet Ria ini Medan Unit Karya telah menetapkan struktur
organisasi dalam usahanya mencapai dan menjalankan perencanaa =n dan
strategi terpadu perusahaan.

Susunan organisasi Unit Pelaksanaanya terdiri atas :
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a. Manager Operasional

Manager Operasional bertanggung jawab kepada direksi dengan

menguraikan tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut :

1.

10.

Manager koordinasi dengan unit kerja terkait berhubungan dengan
tugasnya.

Merencanakan dan melaksanakan program kerja perusahaan.
Memimpin dan mengendalikan

Membuat dan menyusun usulan anggaran tahunan perushaan
setelah berkonsultasi dengan unit kerja penyusunan anggaran.
Memberikan pelayanan sebaik-baiknya dengan pelangganan.
Memelihara hubungan kerja yang baik dengan semua pihak yang
berhubungan dengan perusahaan baik internal maupun eksternal.
Membuat penilaian atas prestasi kerja atau konduite, memberikan
sanksi sesuai dengan wewenangnya.

Merekrut mitra kerja dan memberikan penilaian atas kerjanya
sesuai dengan kewenangan yang diberikan.

Melaksanakan penyampaian data dan informasi kegiatan
perusahaannya ke Kantor Pusat melalui perangkat system
informasi atas saran lain secepatnya.

Mengelola dengan baik terhadap penggunaan sarana dan prasarana,
fasilitas serta dan kerja sesuai dengan peruntukan yang telah

ditetapkan.
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12.

13.

14.

15.
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Bertindak atas nama direksi untuk perusahaan yang dipimpinnya
dalam urusan dengan pihak eksternal dengan kewenangannya yang
diberikan.

Mengadakan barang-barang tertentu sesuai dengan kebutuhannya
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan.

Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan
perusahaan dilengkapi dengan evaluasinya.

Membuat dan menyampaikan laporan keuangan perusahaan yang
dilengkapi dengan evaluasinya kinerjanya.

Melakasanakan semua tugas diperusahaan dan tugas-tugas lain

yang diberikan direksi.

. Head Admin/Staff Accounting

Bagian Head Admin/staff accounting berwenang dan bertanggung

jawab atas :

1.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang berhubungan
dengan tugasnya.

Merencanakan dan melaksanakan program kerja dibagian
keuangan.

Mengatur penyimpanan uang dalam batas tertentu sesuai dengan
ketentuan.

Mengupayakan penagihan tunggakan rekening guna meminumkan
saldo tunggakan rekening.

Mengelola buku kas atau bank dan buku kas dana kerja sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
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Melaksanakan pencatatan administrasi atas pengguanaan dana

kerja sesuai dengan peruntukan yang ditetapkan.

Kasir/Pembukuan

Kasir/pembukuan mempunyai wewenang dan tanggung jawab kerja

sebagai berikut :

1.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang berhubungan
dengan tugasnya.

Merencanakan dan melaksanakan program kerjadi bagian
keuangan.

Mengatur penyimpanan uang dalam batas tertentu sesuai dengan
ketentuan.

Mengupayakan  penagihan  tunggakan  rekening  guna
meminimumkan saldo tunggakan rekening.

Mengelola buku kas atau bank dan buku kas dana kerja sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Meneliti kebenaran atas pembayaran dari pelanggan yang
menggunakan cek,giro atau surat berharga lainnya.

Membuat laporan harian dan bulanan atas penerimaan dan
pendapatan perusahaan.

Melaksanakan penagihan rekening air dan non air, biaya telepon,
dan Listrik menurut jadwal penagihan setiap hari secara instensif
dan efisien.

Mengamankan dan menjaga tunggakan rekening yang tersinpan

atau belum tertagih dan menghitung kesesuaiannya.
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Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan
Bagian Keuangan dilengkapi dengan evaluasinya.

Membantu Manager Operasional untuk menyediakan data dan
informasi yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal
Membimbing, mengatur dan memberdayakan sumber daya
manusia untuk kepentingan dan pelaksanaan tugas.

Melaksanakan semua tugas diperusahaan dan tugas-tugas lain ang

diberikan oleh Manager Operasional

. HRD (HumanResources Department)

HRD memiliki wewenang dan tanggung jawab seperti :

1.

Melakukan koordinasi dengan bagian yang berhubungan dengan
tugasnya.

Merencanakan dan melaksanakan program kerja di Bagian Umum.
Mengelola dan melaksanakan segala hal yang berkaitan dengan
ketatausahaan, kepegawaian,gudang rumah tangga dan angkutan.
Memproses pengadaan atau pembelian barang untuk kebutuhan
perusahaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Memproses penertiban Surat Perintah Kerja (SPK) atau Kontrak
atau Perjanjian untuk ketentuan yang berlaku.

Membantu dan menyelenggarakan persiapan yang menyangkut
acara rapat internal ataupun secara seremonial.

Mendata hal-hal yang berkaitan dengan disiplin kepegawaian,Gaji

dan Tunjangan para pegawainya.
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Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan dan perawatan
bangunan kantor, komplek, perumahan, perkarangan dan taman.
Memberikan rekomendasi kepada Manager Operasional atas hal-
hal yang berkaitan dengan mutasim, pembinaan dan pengembangn
kualitas pegawai serta pengadaan barang dan lain-lain berikut
system administrasi gudang.

Menyimpan dan mengamankan seluruh surat-surat berharga dan
dokumen perusahaan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan.

Mengatur dan mengembalikan persediaan barang-barang untuk
kebutuhan perusahaan.

Mengurus dan mengelola barang-barang inventaris dan perlatan
kerja yang ada instalasinya.

Menjaga ketertiban dan keamanan lingkungan kerja dan senantiasa
melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam hal
pengaturan petugas Satuan Keamanan.

Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan
Bagian Umum dilengkapi dengan evaluasinya.

Membantu manager Operasional untuk menyediakan data dan
informasi yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal.
Membimbing, mengaturdan memberdayakan sumber daya manusia
untuk kepentingan dan pelaksanaan tugasnya.

Melaksanakan semua tugas diperusahaan dan tugas-tugas lain yang

diberikan oleh Manager Operasional.
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Supervisor (SPV)

Mempunyai wewenang dan tanggung jawab seperti :

1.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang berhubungan
dengan tugasnya.

Merencanakan dan membuat program pengawasan fungsional di
Bagian Pengawasan.

Membantu Kepala Cabang dalam pengawasan bidang administrasi
dan teknik.

Memberikan laporan kepada Manager Operasional atas
kemungkian terjadinya gangguan pada jaringan Internet maupun
Telepon yang diakibatkan oleh prosedur kerja

Melakukan Monitoring dan menyampaikan informasi adanya
penyimpangan kerja dai standar, prosedur maupun ketentuan-
ketentuan yang berlaku sebagai pedoman kerja baik yang
dilakukan bagian lain maupun oleh pihak ketiga.

Membuat laporan berskala atas pelaksanaan tugas pengawasan di
Perusahaan kepada Kepala SPI dengan diketahui oleh Manager
Operasional.

Mengelola fungsi pengawasan dan senantiasa melakukan
koordinasi dengan SPI ,khusunya dalam pembinaan tugas-tugas
pengwasan.

Bersama Manager Operasional melakukan sosialisasi atas surat
edaran, SK, nota dinas, dan ketentuan-ketentuan lainnya yang

ditetapkan.
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Memberikan rekomendasi atas pelaksanaan tugas-tugas yang
dilakukan oleh masing-masing seksi termasuk pekerjaan yang
dilakukan oleh pihak ketiga.

Memeriksa kesesuaian kualitas dan volume pekerjaan yang
dilakukan oleh pihak ketiga, agar sesuaid dengan spesifikasi teknis
dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam SPK atau kontrak.
Melakukan Pengawasan atas pelaksanaan surat edaran,SK, nota
dinas, dan ketentuan-ketentuan lain yang telah ditetapkan.
Membuat dan menyampaikan laporan bulanan perkembangan
Bagian Pengawasan dilengkapi dengan evaluasinya.

Membantu Manager Operasional untuk menyediakan data dan
informasi yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal.
Membimbing, mengatur dan memberdayakan sumber daya
manusia untuk kepentingan pelaksanaan tugasnya.

Melaksanakan semua tugas di perusahaan dan tugas-tugas lain
yang diberikan oleh Manager Operasional.

Memberikan pengarahan terbaik untuk para karyawan bawahannya
dengan peraturan yang ada di perusahaan.

Memberikan pelayanan kepada customer dengan ramah tamah
penuh dengan sopan santun.

Menjalankan semua kegiatan perusahaan yang telah dipertanggung

jawabkan dengan sebaik baiknya.
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Berikut ini adalah perbandingan antara realisasi dengan anggaran biaya

operasional Ayam Penyet Ria tahun 2016 s/d 2017:

1. Anggaran dan Realisasi 2016

a. Beban Penjualan

Tabel 4.4 Beban Penjualan Ayam Penyet Ria Medan 01 Januari 2016

s/d 31 Desember 2016

Anggaran
Uraian Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) %
(Rp)
Biaya Sewa Gedung 480.000.000 | 420.000.000 | 60.000.000 | 12,50
Biaya Produksi
- Makanan 820.137.000 | 878.234.544 | -58.097.544 | -7.08
- Minuman 375.000000 | 483.324.048 | -108.324.048 | -28.08
Biaya Promosi 30.000.000 17.500.000 | 12.500.000 | 41.67
Beban Transportasi Barang | 108.000.000 |  67.650.000 | 40.350.000 | 37,36
Produksi
Beban Gaji 2.944.000.000 | 2.134.559.208 | 809.440.792 | 27,49
Karyawan(Ops) 550.200.000 | 493.626.690 | 65573.310 | 1173
Asuransi Gedung 2.944.000.000 | 2.134.559.208 | 809.440.792 | 2749
Beban Asuransi Gedung 54.000.000 | 51.169.434 |  2.830.566 | 524
Jumlah 5.370.337.000 | 4.546.063.924 | 824.273.076 | 15,35

Sumber : Ayam Penyet Ria Medan
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Perbandingan Realisasi dan Anggaran Beban Penjualan Tahun 2016
Realisasi biaya penjualan sebesar 4.546.063.924,- dengan anggaran biaya
sebesar Rp. 5.3703.337.000,-, maka terdapat selisih yang menguntungkan
(favorable) antara realisasi dengan anggaran biaya sebesar Rp. 824.273.076,- atau
sebesar 15,35 %. Hal ini karena :
1. Sewa gedung
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 420.000.000,- dengan anggaran biaya
Rp. 480.000.000,- atau sekitar 12,50 % menguntungkan. Hal ini bisa
terjadi karena adanya pembayaran sewa yang dibayarkan untuk 3 tahun
kedepan sehingga ada selisih menguntungkan perusahaan, akibat
pembayaran sewa yang mendapat potongan sewa.
2. Biaya Produksi
Namun adanya selisih biaya yang merugikan (unfavorable) yang saya
temukan pada bahan makanan realisasi untuk bahan makanan (food) tahun
2016 sebesar Rp. 878.234.544,- dengan anggaran biaya Rp. 820.137.000,-
atau sekitar -7,08% dan realisasi untuk bahan minuman (beverages) tahun
2016 sebesar Rp. 483.324.048,- dengan anggaran biaya sebesar
Rp.375.000.000,- atau dipastikan sekitar -28,89 % merugi dalam segi
angka. Namun dari realita dan fakta yang terjadi dilapangan adalah
mengalami keuntungan karena meningkatnya penjualan makanan dan
minuman pada Restoran Ayam Penyet Ria.
3. Biaya Promosi
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 17.500.000,- dengan anggaran biaya Rp.

30.000.000,- atau sekitar 41,67 % mengalami keuntungan dan
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penghematan biaya sebesar Rp.12.500.000,- dikarenakan banyaknya gaya
promosi dengan menggunakan media social yang relative lebih murah dan
sangat-sangat efisien sekali dalam meningkatkan penjualan.

Beban Transportasi Barang/Bahan Makanan

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 67.650.000,- dengan anggaran biaya Rp.
108.000.000,- atau sekitar 37,36 % menguntungkan perusahaan
dikarenakan berkurannya minat dilevery dan memilih kepada aplikasi GO
FOOD dan GRAB FOOD sehingga hal ini berpengarih positif pada
perusahaan.

Beban Gaji Karyawan (Operasional)

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 2.134.559.208,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.944.000.000,- atau sekitar 27,49 % menguntungkan, dikarenakan
adanya karyawan yang risign mendadak dan adanya pemotongan gaji bagi
karyawan yang berhenti bekerja tanpa pemberitahuan 1 bulan sebelum
berhenti.

Beban Gaji Karyawan (Ops)

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 493.626.690,- dengan anggaran biaya

Rp. 559.200.000,- atau sekitar 11.73% menguntungkan. Namun selisih ini

dikatakan sudah dilimpahkan ke beban gaji karyawan operasional, hanya

saja dilakukan pemisahan karena struktur job desk yang berbeda diantara

pekerjaan yang diterima keduanya.
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7. Beban Asuransi Gedung
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 2.134.559.208,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.944.000.000,- atau sekitar 27.49 % menguntungkan dikarenakan
kondisi gedung yang masih dalam tahap baik dalam menghemat
penggunaannya sehingga terjadi sedikit keuntungan yang di terima
perusahaan.

8. Beban Lain-lain
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 51.169.434,- dengan anggaran biaya Rp.
54.000.000,- atau sekitar 5,24 % menguntungkan. Hal ini disebabkan
karena berkurangnya belanja perusahaan yang kurang diperlukan.

b. Biaya Administrasi dan Umum

Tabel 4.5 Biaya Adminitrasi dan Umum Ayam Penyet Ria Medan 01 Januari

2016 s/d 31 Desember 2016

NO Uraian Anggaran(Rp) | Realisasi(Rp) | Selisih(Rp) %

1 | Beban Gaji 788.760.000 | 546.793.633 | 241.9666.367 | 30.67
(Pimpinan)

2 | Listrik 2.050.000.000 | 1.773.507.608 | 276.492.392 | 13.49

3 | Air 460.000.000 | 360.356.668 99.643.332 | 21.66

4 | Telepon 72.000.000 52.356.689 19.643.311 | 27.28

5 | Gas 216.000.000 | 262.000.500 -46.000.500 | -21.30

6 | Biaya Dekorasi | 108.000.000 86.500.000 21.500.000 | 19.91

7 Biaya 180.000.000 | 181.440.000 -1.440.000 | -0.80

Langganan

8 | Gedung 720.000.000 | 725.555.000 -5.555.000 | -0.77
(Maintenance)

9 | Biaya-Lainnya 72.000.000 0 72.000.000 100

jumlah 4.666.760.000 | 3.988.510.098 | 678.249.902 | 14,53

Sumber ; Ayam penyet Ria
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Perbandingan Realisasi dan Anggaran Beban Adminitrasi Tahun 2016
Realisasi biaya administrasi dan umum sebesar 3.988.510.098,- dengan
anggaran biaya sebesar Rp. 4.666.760.000,-, maka terdapat selisih yang
menguntungkan (favorable) antara realisasi dengan anggaran biaya sebesar Rp.
678.249.902,- atau sebesar 14,53 %. Hal ini karena :
1. Beban Gaji
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 546.793.633,- dengan anggaran biaya
Rp. 788.760.000,- atau sekitar 30,68 % menguntungkan karena adanya
manjemen struktur dimana pimpinan dapat memimpin perusahaan yang
sedang dalam kekosongan karyawannya.
2. Biaya Listrik
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 1.773.507.608,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.050.000.000,- atau sekitar 13,49 % menguntungkan karena adanya
pengontrolan dalam pemilihan alat-alat elektronik yang dapat membantu
penghematan, dan diantara barang barang yng kurang manfaat nya dalam
operasional perusahaan.
3. Beban Air
Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 360.356.668,- dengan anggaran biaya
Rp. 460.000.000,- atau sekitar 21,66 % menguntungkan karena memang
benar-benar air yang digunakan seperlunya saja, tidak membuat biaya
yang dianggarkan mencapai anggarannya, dan ternyata berhasil

menghemat biaya sebesar Rp.99.634.332,-.
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Beban Telepon

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 52.356.689,- dengan anggaran biaya Rp.
72.000.000,- atau sekitar 27,28 % menguntungkan karena memang benar-
benar biaya telpon yang digunakan seperlunya saja, tidak membuat biaya
yang dianggarkan mencapai anggarannya, dan ternyata berhasil

menghemat biaya sebesar Rp.19.643.311,-

. Gas

Reasliasi bahan bahan bakar gas tahun 2016 sebesar Rp. 262.000.500,-
dengan anggaran biaya Rp. 216.000.000,- atau sekitar -21,30% merugikan
dalam segi angka namun realita dilapangan hal ini sangat menguntungkan
perusahaan karena banyaknya orderan makanan dan mengakibatkan
meningkatnya penjualan.

Biaya Dekorasi

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp.86.500.000,- dengan anggaran biaya Rp.
108.000.000,- atau sekitar 19,91 % menguntungkan. Adanya penghematan
biaya dekorasi dapat dihitung dari banyaknya event yang ada di tahun
berjalan.

Biaya Langganan (Internet)

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 181.440.000,- dengan anggaran biaya
Rp. 180.000.000,- atau sekitar -0,8 %

Biaya maintannace

Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 725.555.000,- dengan anggaran biaya

Rp. 720.000.000,- atau sekitar -0,77%
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Realisasi tahun 2016 sebesar Rp. 0,- dengan anggaran biaya Rp.

72.000.000,- atau sekitar 100 % masih dinilai wajar karena tidak adanya

biaya keluar ditahun berjalan.

Namun adanya selisih biaya yang merugikan (unfavorable) hal itu terjadi

karena masalah-masalh berikut ini :

c. Biaya operasional

Tabel 4.6 Biaya Operasional Ayam Penyet Ria Medan periode 01 Januari

2016 s/d 31 Desember 2016

N

Uraian Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Selisih (Rp) %
0
1 | Biaya Penjualan 5.370.337.000 6.546.063.924 824.273.076 15,35
2 | Biaya Administrasi | 4.666.760.000 3.988.510.098 678.249.902 14,53
Total Biaya operasional | 10.037.097.000 | 9.534.574.022 1.502.522.978 | 29,88

Sumber : Ayam Penyet Ria Medan

Perbandingan Realisasi dan Anggaran Biaya Operasional tahun 2016

Realiasasi biaya operasional sebesar Rp. 9.534.574.022 dengan anggaran

biaya operasional sebesar Rp. 10.037.097.000 maka terdapat selisih yang

menguntungkan (favorable) antara realisasi dengan anggaran biaya operasional

sebesar 1.502.522.978 atau 29,88 %. Hal ini terjadi karena :

1. Biaya Penjualan

Realisasi biaya penjualan sebesar 6.546.063.924,- dengan anggaran biaya

sebesar Rp. 5.3703.337.000 atau sebesar 15,35 % menguntungkan karena

banyaknya pelanggan yang datang dan membeli menu yang ada.
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Realisasi biaya administrasi dan umum sebesar 3.988.510.098,- dengan

anggaran biaya sebesar Rp. 4.666.760.000 atau sebesar 14,53 %

menguntungkan

dilakukakan ditahun berjalan.

2 . Anggaran dan Realisasi 2017

a. Beban Penjualan

karena adanya biaya biaya penghematan yang

Tabel 4.7 Beban Penjualan Ayam Penyet Ria Medan 01 Januari 2017

s/d 31 Desember 2017

Anggaran
Uraian Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) %
(Rp)
Biaya Sewa Gedung 500.000.000 | 478.000.000 | 22.000.000 | 4,40
Biaya Produksi

- Makanan 927.100.000 | 1.050.000.311 | -124.900.311 | -13,47
- Minuman 755.000.000 | 832.050.069 | -77.050.069 | -10,21
Biaya Promosi 15.000.000 5.320.000 | 9-680.000 | 64,53
Beban Transportasi 220.000.000 | 225.033.560 | -5.033.560 | -2.29
Beban Gaji 2.900.000.000 | 3.134.559.208 | "234-559.208 | _g g
Karyawan(Ops) 600.000.000 | 545.000.000 55.000.000 | 9,17
Beban Asuransi Gedung 60.000.000 55.000.000 5.000.000 | 10.0
Beban Lain-lain 50.000.000 o| 500000001 449
Jumlah 5.967.100.000 | 6.271.963.148 | -304.863.148 | -5,11
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Sumber : Ayam Penyet Ria Medan
Perbandingan Realisasi dan Anggaran Beban Penjualan Tahun 2017
Realisasi biaya penjualan sebesar 6.271.963.148,- dengan anggaran biaya
sebesar Rp. 5.967.100.000,-, maka terdapat selisih yang menguntungkan
(unfavorable) antara realisasi dengan anggaran biaya sebesar Rp. -304.863.148,-
atau sebesar -5,11 %. Hal ini karena :
1. Sewa gedung
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 478.000.000,- dengan anggaran biaya
Rp. 500.000.000,- atau sekitar 4,40 % menguntungkan karena adanya
pemotongan biaya sewa karena adanya pembayaran berkala yang
diselesaikan di awal.
2. Biaya Produksi
Namun adanya selisih biaya yang merugikan (unfavorable) yang saya
temukan pada bahan makanan realisasi untuk bahan makanan (food) tahun
2017 sebesar Rp. 1.050.000.311,- dengan anggaran biaya Rp.
927.100.000,- atau sekitar -13,47% dan realisasi untuk bahan minuman
(beverages) tahun 2017 sebesar Rp. 832.050.069,- dengan anggaran biaya
sebesar Rp.755.000.000,- atau dipastikan sekitar -10.21% merugi dalam
segi angka. Namun dari realita dan fakta yang terjadi dilapangan adalah
mengalami keuntungan karena meningkatnya penjualan makanan dan
minuman pada Restoran Ayam Penyet Ria.
3. Biaya Promosi
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 5.320.000,- dengan anggaran biaya Rp.

15.000.000,- atau sekitar 64,53 % mengalami keuntungan dan
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penghematan biaya sebesar Rp.9.680.000,- dikarenakan banyaknya gaya
promosi dengan menggunakan media social yang relative lebih murah dan
sangat-sangat efisien sekali dalam meningkatkan penjualan.

Beban Transportasi Barang Produksi

Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 225.033.560,- dengan anggaran biaya
Rp. 220.000.000,- atau sekitar -2,29 % merugikan karena banyaknya
pengantaran dilevery ke customer yang terbilang menguras bahan bakar.
Beban Gaji Karyawan (Operasional)

Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 3.134.559.208,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.900.000.000,- atau sekitar -8,09 %  merugikan dikarenakan
berdampaknya pendapatan dan penjualan dan membutuhkan karyawan
ditahun berjalan.

Beban Gaji Karyawan (Operasional)

Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 3.134.559.208,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.900.000.000,- atau sekitar -8,09 % merugikan karena ikut sertaan
lembur karyawan saat penjualan mengalami peningkatan.

Beban Asuransi Gedung

Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 545.000.000,- dengan anggaran biaya
Rp. 600.000.000,- atau sekitar 9,17 % menguntungkan karena adanya
bagian yang masih dalam peroses perawatan dan tidak begitu
mengeluarkan banyak biaya.

Beban Lain-lain

Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 0,- dengan anggaran biaya Rp.

50.000.000,- atau sekitar 100 %
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Tabel 4.8 Biaya Adminitrasi dan Umum Ayam Penyet Ria Medan 01

Januari 2017 s/d 31 Desember 2017

Anggaran
Uraian Realisasi (Rp) | Selisih (Rp) %
(Rp)

Beban Gaji (Pimpinan) 875.000.000 | 765.500.985 | 109.499.015 | 12,51
Listrik 2.250.000.000 | 1.950.350.706 | 299.649.294 | 13,32
Air 475.000.000 | 425.000.301 | 49.999.699 | 10,53
Telepon 65.000.000 55.381.680 9.618.320 | 14,80
Gas 325.000.000 | 362.000.500 | -37.000.500 | -11,38
Biaya Dekorasi 75.000.000 46.500.000 | 21.500.000 | 19,91
Biaya Langganan 180.000.000 | 181.440.000 | 28.500.000 | 3800
(Internet)
Pemeliaharaan Gedung 210.000.000 | 198.000.000 | 12.000.000 | 571
(Maintenance)
Biaya Lain-Lain 250.000.000 55.587.600 | 194.412.400 | 77,76

Jumlah 4.525.000.000 | 3.858.321.772 | 666.678.228 | 14,73

Sumber : Ayam Penyet Ria Medan

Perbandingan Realisasi dan Anggaran Beban Adminitrasi Tahun 2017

Realisasi biaya administrasi dan umum sebesar 3.858.321.772,- dengan

anggaran biaya sebesar Rp. 4.525.000.000,-, maka terdapat selisih yang

menguntungkan (favorable) antara realisasi dengan anggaran biaya sebesar Rp.

6666.678.228,- atau sebesar 14,73 %. Hal ini karena :




62

1. Beban Gaji
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 765.500.985,- dengan anggaran biaya
Rp. 875.000.000,- atau sekitar 12,51 % menguintungkan karena pimpinan
tidak berdampak terlalu jauh dalam penggajiannya.
2. Biaya Listrik
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 1.950.350.706,- dengan anggaran biaya
Rp. 2.250.000.000,- atau sekitar 13,32 %
3. Beban Air
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 425.000.301,- dengan anggaran biaya
Rp. 475.000.000,- atau sekitar 10,53 % hemat karena ada beberapa barang
elektonik yang dikurangi penggunaannya.
4. Beban Telepon
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 55.381.680,- dengan anggaran biaya Rp.
65.000.000,- atau sekitar 14,80 %
5. Gas
Di tahun 2017 sebesar Rp. 262.000.500,- dengan anggaran biaya Rp.
216.000.000,- atau sekitar -21,30% merugi dikarenakan banyaknya aktifutas
produksi yang menggunakan bahan bakar gas, namun hal ini menunjang
adanya peningkatan pendapatan ditahun berjalan.
6. Biaya Dekorasi
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp.46.500.000,- dengan anggaran biaya Rp.
75.000.000,- atau sekitar 38,00 % sangat hemat dan menguntungkan

karena pengurangan panggilan keluar.
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7. Biaya Langganan Internet
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp.198.000.000,- dengan anggaran biaya Rp.
210.000.000,- atau sekitar 5,71 % menguntungkan karena pengguna wifi
tidak terlalu mengalami pembengkakan biaya.

8. Biaya Pemeliharaan Gedung (Maintanance)
Realisasi tahun 2017 sebesar Rp. 55.587.600,- dengan anggaran biaya Rp.
250.000.000,- atau sekitar 77,76 % merugikan karena perawatan extra
yang dilakukan ditahun berjalan.
Biaya operasional

Tabel 4.9 Biaya Operasional Ayam Penyet Ria Medan periode 01

Januari 2017 s/d 31 Desember 2017

Uraian Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) Selisih (Rp) %

1 | Biaya Penjualan 5.967.100.000 |6.271.963.148 | -304.863.148 |-5,11

2 | Biaya Administrasi | 4.525.000.000 | 3.858.321.772 | 666.678.228 | 14,73

Total Biaya operasional | 10.492.100.000 | 10.130.284.920 | 361.815.080 9,62

Sumber : Ayam Penyet Ria Medan

Perbandingan Realisasi dan Anggaran Biaya Operasional tahun 2017
Realiasasi biaya operasional sebesar Rp. 10.130.284.920 dengan anggaran
biaya operasional sebesar Rp. 10.492.100.000 maka terdapat selisih yang
menguntungkan (favorable) anatara realisasi dengan anggaran biaya operasional
sebesar 361.815.080 atau 9,62 %. Hal ini terjadi karena adanya sebab sebab yang

mempengaruhinya yaitu:
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1. Biaya Penjualan
Realisasi biaya penjualan sebesar 6.271.963.148,- dengan anggaran biaya
sebesar Rp. 5.967.100.000 atau sebesar -5,11 % merugi dalam segi angka,
namun hal ini sangat menguntungkan dikarenakan alasan banyaknya
makanan dan minuman yang terjual dan menjadikan peningkatan
penjualan.

3. Biaya Administrasi
Realisasi biaya administrasi dan umum sebesar 3.858.321.772,- dengan
anggaran biaya sebesar Rp. 4.525.000 atau sebesar 14,73 %
menguntungkan karena sebab adanya penghematan dari biaya biaya yang
keluar ditahun berjalan.

C. Analisis dan Evaluasi

1. Penyusunan Anggaran Biaya Operasional

Berdasarkan surat edaran dari kantor besar atau direksi, masing-
masing dapat menyusun konsep anggaran. Penyusunan anggaran biaya
operasional sangat penting sebagai alat perencanaan, pengawasan dan
koordinasi seluruh kegiatan perusahaan.

Untuk itu dalam menyusun anggaran tersebut dibutuhkan,
ketelitian dan kecermatan dalam menentukan serta menetapkan
kebijaksanaan yang akan diambil.

Dengan adanya anggaran biaya operasional, akan berguna bagi
pimpinan sebagai pedoman untuk mengevaluasi hasil-hasil yang telah
diperoleh sehingga dapat diketahui apakah hasil yang dicapai atau kegiatan

perusahaan berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.
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Penyusunan anggaran biaya operasional pada Ayam Penyet Ria Medan
dilakukan oleh tim khusus yang disebut tim anggaran yang termasuk
dalam department Accounting. Tim ini di koordinir oleh Kepala keuangan
(Chief Accounting)

Rencana Anggaran yang telah disusun oleh masing-masing bagian
kemudian oleh tim anggaran akan menyesuaiakan dengan kebijaksanaan
yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Apabila tim ini dapat
menyetujui anggaran yang disampaikan masing-masing bagian didalam
perusahaan, maka anggaran tersebut diteruskan kepada administrator
untuk mendapat persetujuan dan pengesahan.

Anggaran yang telah disetujui dan disahkan selanjutanya dibagikan
kepada masing-masing bagian yang bertanggung jawab sebagai pelaksaan
anggaran. Secara bertahap penyusunan biaya operasioanal pada Ayam
Penyet Ria Medan adalah sebagai berikut :

1. Membuat rencana beban penjualan
2. Membuat rencana biaya administrasi
. Pengawasan Biaya Operasional

Pengawasan merupakan usaha menyesuaikan pelaksanaan rencana
semua, dengan tujuan untuk menghindarkan pemborosan dan
penyelewengan serta meningkatkan hasil sehingga kemungkinan anggaran
dapat seminimal mungkin.

Pengawasan melalui anggaran yang dilakukan dengan
membandingkan anggaran dengan realisasi yang terdapat dalam laporan

pelaksanaan.
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Laporan pelaksanaan ini menunjukkan data yang dianggarkan dan
data sebenarnya dengan anggaran akan menunjukkan kepada pimpinan
apakah perusahaan dijalankan dengan baik dan apakah telah mencapai
tujuan seperti yang diharapkan.

Dari Laporan pelaksaaan tersebut dapat diketahui sejauh mana
tingkat penghematan yang telah dicapai yang selanjutnya laporan
pelaksanaan ini dijadikan pedoman untuk menyusun anggaran dalam
periode mendatang.

Dalam laporan pelaksanaan anggaran memberikan informasi
tentang anggaran dan realisasinya serta selisih-selisih yang terjadi.
Anggaran informasi tersebut berguna bagi pemakainya hendaknya laporan
tesebut disertai komentar, penjelasan dan analisis selisih yang lebih rinci,
sehingga pengawasan lebih efektif dan dapat diterapkan dimasa yang akan

datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengalaman diatas, penulis memperoleh berbagali
pengetahuan tentang operasional Restaurant Ayam Penyet Ria, Unit pusat
yaitu dijalan Karya No. 180 Medan, maka dari uraian di atas dapat di
ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Anggaran Biaya Operasional yang terealisasi pada Restoran Ayam
Penyet Ria Untuk tahun 2016 dan tahun 2017 sudah dapat
dijadikan sebagai alat pengawasan yang baik.

2. Adapun yang menjadi penyebab adanya selisih tidak
menguntungkan Anggaran dengan Realisasi Biaya Operasional
adalah  adanya perbedaan peningkatan pada realisasi
pendapatannya, sehingga dapat mempengaruhi cost yang terjadi.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Program Praktik

Lapangan, ada beberapa saran guna menjadi acuan untuk mencapai tujuan

pelaksanaan magang, maka dari kesimpulan diatas, dapat diberikan

beberapa saran yang diharapkan dapat berguna, yakni saran untuk Ayam

Penyet Ria khususnya unit Ayam Penyet Ria Medan yaitu antara lain :

1. Diharapkan agar dalam penyusunan Anggaran biaya operasional yang
akan berakhir dapat menjadikan laporan realisasi sebelumnya sebagai
acuan dalam penyusunan Anggaran agar lebih efisien dan mendekati

nilai realisasinya.
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2. Perusahaan harus melakukan tindakan korektif yang tepat untuk
memperbaiki Kkinerja perusahaan dan diharap dapat meningkatkan
pengawasan biaya dalam membuat prosedur yang tepat agar tidak
merugikan perusahaan.

3. Diharapkan juga untuk semua pegawai agar tetap dijaga kekompakan
dalam bekerja agar bisa ditingkatkan lagi untuk menyusun dan

memeriksa hasil rencana anggaran dengan lebih baik
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REALISASI DAN ANGGARAN 2016

Beban Penjualan
Beban Penjualan Avam Penyet Ria Medan 01 Januari 2016 s/d 31 Desember 2016

N Anggaran
0 Uratan {Rp) Realisast (Rp) | Selisih (Rp) | e
I |Biaya Sewa Godung 4R0.000 000 420.000.000] 60.000.000f 125
2 | Biaya Produks
< Makanan §20.137.000| 878234544 -58097 544
- Minuman 375006000 483.324,0481 -108324.04817.08
-28.08
Biaya Promos: 30 M Q00 17500000 12,500,000 41.87
Beban Transportasi Barang Produksi 108.000.006F 67.650.000] 403500001 37 306
Beban Gaji Karyvawan(Ops) 2.944.000.0001 2.134.559.208 | X09 440,792} 27.49
Beban Asuransi Gedung $59.200.000] 493.626.6%0| 655733104 11,73
Beban Lam-lam 540000001 31 169434 2 830.366] 524
Jumlah 3.370.337.000 |4.546.063.924 | §24.273.076 | 1535
Samber : Ayam Penyet Ria Medan
Biava Administras: dan Umum
Angparan
Ulraian (Rp} Realisasi (Rp}] Selisih (Rp) § "o
Beban Gaji (Fimpinan) 875.000,000] 765.300985] 109493.015) 12,51
Listrik 22500000001 1,950.350.706] 299649 294| 1332
Adr 475000000 425000301 49999.649] 1053
Telepon &5 000 400 33381 .680 al8320] 4.8
(ras 325,000,000 362000300 -37.000,500(-1138
Biava Dckorasi 75, G, OO0 465000001 21.500,000) 19.91
Biaya Langzanan {[nternet) 180,000,000 181 4400007 2B 300,000 38
Pehieliabdrm Oy 210.000.000] 198.000.000| 12.000.000| 57
(Mainterance)
Biaya Lain-Lain 25000 00 55587.600] 194412400 7775
Jumlah 4.705.000.000 14.039,761,772 | 688 178 228 | 1475
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REALISAS] DAN ANGGARAN 2017
Beban Penfuslan Ayan Penver Ria Medan 01 Januari 2016 5'd 31 Desember 2016

N Anzoavan
) traian {(®p) Realisasi (Rp)| Selisih (Rp) | "o
1 {Biava Sowa Gedang 06000 0060]  478.000.000]1  22.000.000 4.4
2 | Bigva Produls
- Makanan 27 1000004 100000 31 ) -£24.900.311}-13.47
- Slimennan T53000.000]  $32.050.069) -TT.050.0681 10.2]
3 | Bizya Promom SACAELLE 5.320.000 9.680.000F 64,33
4 | Rehan Transportasi Barang Produhsi | 2200000001 223.033.560]  -5.033.560 -2.19
2 [ Behan Gaii Karyawan{Ops) 2.500.000.6008 3 134 559208} -234.559.208| -8.09
6 g Beban Asucansi Gedung GOOO00.000] 5450000001 550000008 917
7 1 Bchas Lain-lom A0 000000 D 500000007 100
Jamiah S.507 100,000 |6.269.963 148 | 304,863 148 | 5.1
Sumber ;- Avam Penyvet R Medan
Hiayva Adminiztrast dan Umum
N Angmaran
O Uraan {Rol Fralisasi {(Hp)| Scumh (Kp) & %%
b {Deban (ragi (Pimpioan} R75000.000] 763.3009R5) 10949950151 12,57
2 {listrik 2250 000.000F 1,050 350.706] 290649 294 1232
2 A 4750000001 4250003011 49999.099| 10,533
4 | Telepon 5% L, (HHD 553581 680 0al8320] 148
5 {ias 325000000 362000300 -37.0005000-1138
& | Baava Dekorasi T DAL GO0 465000001 21 S00000] 1991
7 |Biaya Langpansi {ntormet) 1800000007 151.440.000) 28300000} =8
% 1Pemcliabaraan Gedung 210000 000] 198000000 120000001 571
{Meinienanse)
9 | Biaya Lain-Lain 250.000.000 55.587600] 194.412.400]| 77.76

Jumlah

4 703 000 000

4. 039.T61.772

088 178228

Sumber - Ayam Penvet Ria Medan




	LEMBAR JUDUL.pdf (p.1-10)
	IMG_20190801_0003.pdf (p.1)
	IMG_20190801_0004.pdf (p.2)
	IMG_20190801_0005.pdf (p.3)
	IMG_20190801_0006.pdf (p.4)
	IMG_20190801_0007.pdf (p.5)
	IMG_20190801_0008.pdf (p.6)
	IMG_20190801_0009.pdf (p.7)
	IMG_20190801_0010.pdf (p.8)
	IMG_20190806_0019.pdf (p.9)
	IMG_20190806_0020.pdf (p.10)

	ABSTRAK.pdf (p.11-12)
	DAFTAR ISI.pdf (p.13-16)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.17-18)
	BAB I.pdf (p.19-24)
	BAB II.pdf (p.25-48)
	BAB III.pdf (p.49-56)
	BAB IV.pdf (p.57-83)
	BAB V.pdf (p.84-85)
	DAFTAR PUSTAKA Rev.pdf (p.86-88)
	LAMPIRAN.pdf (p.89-90)
	IMG_20190806_0021.pdf (p.1)
	IMG_20190806_0022.pdf (p.2)


